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Harus Bayar Hutan Tropis
Pangeran Charles Akui Negara Maju Rusak Hutan Tropis

Jakarta, Kompas - Pangeran Charles mengakui, pendorong kerusakan hutan tropis yang memicu
perubahan iklim adalah negara-negara maju. Untuk itu, negara maju harus bertanggung jawab,
dengan mendanai pemeliharaan dan pemulihan hutan tropis. Bukan dalam bentuk bantuan, tetapi
pembayaran akan layanan.

"Pembayaran ini harus bersifat transaksi komersial, seperti kita harus membayar layanan listrik,
air, dan gas. Pembayaran itu tidak boleh bersifat bantuan. Sebagai imbangannya, negara-negara
berhutan tropis akan menyediakan layanan lingkungan (ecoservices),” ujar Charles dalam pidato
kepresidenan di Istana Merdeka, Jakarta, Senin (3/11).

Pidato dihadiri Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, Wakil Presiden Jusuf Kalla, dan sebagian
besar anggota Kabinet Indonesia Bersatu. Charles menyampaikan hal itu karena yakin bahwa
negara-negara maju menjadi pendorong kerusakan hutan tropis. "Negara- negara maju tidak boleh
dan tidak bisa berdiam diri, tidak melakukan apa-apa,” ujarnya.

Charles menyebut proyek Hutan Harapan sebagai contoh penyelamatan hutan tropis. Untuk
pendanaan, Charles berharap mekanisme pasar seperti karbon kredit yang akan menyediakan
apa yang diperlukan selanjutnya.

Negara berhutan tropis perlu waktu untuk membangun struktur serta kapasitas dan perlu waktu
mengganti Protokol Kyoto serta peraturan pelaksanaannya agar pasar bisa berkembang maksimal
di negara-negara pembayar.

Charles memuji upaya Indonesia mengatasi perubahan iklim dengan hutan tropisnya dan peran
Yudhoyono dalam Konferensi PBB untuk Perubahan Iklim di Bali, 2007. Presiden dinilai
membantu memberikan keyakinan, konferensi berhasil merintis jalan ke Kopenhagen 2009 serta
pasca- Protokol Kyoto.

Tokoh lain yang memberikan kuliah kepresidenan adalah Jeffrey Sachs, Nicholas Stern, Syaukat
Aziz, Muhammad Yunus, Bill Gates, dan Kishore Mahbubani.Pangeran Charles hari Selasa ini
akan mengunjungi Yogyakarta dan Jawa Tengah. Pasukan keamanan yang dikerahkan antara lain
Batalyon Infanteri 403, Batalyon 400 Rider dengan pasukan penembak jitu.

"Kami kerahkan cukup banyak kekuatan karena titik yang dikunjungi cukup banyak dan rute
panjang.” ujar Komandan Komando Resimen (Korem) 072/ Pamungkas Kolonel (Arm) Subekti
seusai rapat koordinasi pengamanan di Kompleks Kepatihan DI Yogyakarta, kemarin.

Gubernur DI Yogyakarta Sultan Hamengku Buwono X mengungkapkan, "Kedatangannya hanya
untuk say hello, melihat pameran, dan pertunjukan kesenian. Beliau memesan tari yang dulu
pernah ditonton, yaitu Golek Menak.” (INU/WKM)
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